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ABSTRAK

Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya hayati banyak terdapat di
perairan Indonesia mengandung nutrisi dan senyawa bioaktif potensial untuk
kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komponen bioaktif
dari S. plagyophyllum yang diekstrak dengan metanol secara kualitatif. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan melakukan serangkaian
percobaan ekstraksi rumput laut cokelat dengan pelarut metanol. Parameter
analisis identifikasi komponen bioaktif secara kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komponen bioaktif yang terdapat pada rumput laut cokelat
(S. plagyophyllum) yang diekstrak dengan pelarut metanol terdiri atas flavonoid,
steroid/terpenoid, saponin dan fenolik.
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ABSTRACT
Seaweed is one of the many biological resources found in Indonesian

coastal sea containing nutrients and potential bioactive compounds for human
health. This study was aimed to determine the bioactive compound of S.
plagyophyllum extracted with methanol qualitatively. The research method used is
an experiment by conducting a series of brown seaweed extraction experiments
with methanol as a solvent. Parameter analysis of the identification of bioactive
compounds qualitatively. The results showed that the bioactive components
found in brown seaweed (S. plagyophyllum) extracted with methanol consisted of
flavonoids, steroids/terpenoids, saponins and phenolics.
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PENDAHULUAN

Rumput laut merupakan salah
satu sumberdaya hayati yang sangat
melimpah di perairan Indonesia yang
kaya nutrisi dan senyawa bioaktif
potensial untuk kesehatan manusia
(Brown et al., 2014). Produksi
rumput laut tahun 2016 mencapai 11
juta ton dan tahun 2017 ditargetkan
naik menjadi 13,4 juta ton (KKP
2017). Jenis rumput laut yang
memiliki komponen bioaktif
potensial salah satunya rumput laut
coklat (S. plagyophyllum).

S. plagyophyllum merupakan
salah satu jenis rumput laut yang
banyak ditemukan di Indonesia.
Keberadaannya di masyarakat saat
ini masih belum mendapat perhatian
khusus jika dibandingkan dengan
rumput laut komersial  seperti
Glacillaria sp. dan Eucheuma sp.
(Utami, 2013).

Pelarut yang digunakan pada
penelitian ini adalah pelarut yang
bersifat polar yaitu metanol yang
dapat melarutkan senyawa-senyawa
polar seperti golongan fenolik.

Sejauh ini, penelitian tentang
senyawa komponen bioaktif ekstrak
metanol S. plagyophyllum secara
kualitatif masih jarang dilakukan.
Sehingga berdasarkan hal ini peneliti
perlu melakukan penelitian mengenai
“Identifikasi Komponen Bioaktif
Ekstrak Metanol Rumput Laut
Cokelat (Sargassum plagyophyllum).

METODE PENELITIAN
Bahan Dan Alat

Bahan baku yang digunakan
pada dalam penelitian ini adalah

rumput laut cokelat (Sargassum
plagyophyllum) kering yang
diperoleh dari Pantai Sepanjang
Gunung Kidul Yogyakarta, metanol.
Bahan kimia yang digunakan untuk
uji komponen bioaktif adalah serbuk
Mg, HCI pekat, FeCls 1%, dan HCI
IN, CH3COOH, H.SOs pekat,
kloroform, ammonia, Mayer dan
Dragendroff.

Alat yang digunakan adalah
meliputi blender, seperangkat rotary
evaporator vacuum, corong pisah
(Separatory funnel), nampan, corong,
botol kaca cokelat 1 L, erlenmeyer,
botol vial 20 mL, tabung reaksi,
gelas piala, kipas angin mini, plat
tetes, masker, sarung tangan Kkaret,
spatula, timbangan biasa, timbangan
analitik, hot plate.

Preparasi Sampel

Rumput laut cokelat dibersihkan
dari pasir dan kotoran-kotoran yang
menempel dan dikeringkan pada
suhu ruang. Pengeringan dilakukan
menggunakan kering angin (air
drying) tanpa penyinaran matahari
secara langsung untuk mengindari
berubah/rusaknya komponen
bioaktif yang terdapat pada sampel.
Setelah  kering barulah  sampel
dihaluskan menggunakan blender

sampai berbentuk tepung.
Penghalusan ini bertujuan untuk
mempermudah pengekstrakan

komponen bioaktif selama proses
maserasi karena semakin halus
sampel maka semakin luas juga
permukaan rumput laut yang akan
disentuh oleh larutan nantinya dan



semakin banyak ekstrak yang
didapat.

Ekstraksi  Sampel
Asmarani, 2017)

Ekstraksi S. plagyophyllum
dilakukan dengan proses maserasi
(perendaman) tepung rumput laut
cokelat dengan menggunakan pelarut
metanol dengan perbandingan 1 : 3,
selama 72 jam agar maserat yang
dihasilkan lebih optimal dalam
menarik senyawa metabolit sekunder
dari jaringan tumbuhan yang diteliti,
setelah  itu  larutan  disaring
menggunakan kapas dan diuapkan
dengan menggunakan alat rotary
vacuum evaporator pada suhu =+
40°C sehingga diperoleh ekstrak
kental.

(modifikasi

Identifikasi Komponen Bioaktif
Secara Kualitatif
Identifikasi komponen

bioaktif pada penelitian ini mengacu
pada Harborne (1996) dengan
golongan senyawa yang diuji antara
lain: alkaloid, flavonoid, steroid/
riterpenoid, saponin, dan fenolik.

Analisis Alkaloid

Ekstrak S. plagyophyllum
sebanyak 50 mg ditambahkan 2 ml
kloroform dan 2 ml ammonia lalu
disaring. Filtrat ditambahkan 3-5
tetes H>SOs pekat lalu dikocok
hingga terbentuk dua lapisan. Fraksi
asam diambil. Kemudian
ditambahkan pereaksi Mayer dan
Dragendroff ~ masing-masing  4-5
tetes. Ekstrak positif mengandung
alkaloid, apabila terbentuk endapan,
dengan pereaksi Mayer memberikan

endapan berwarna putih dan pereaksi
Dragendroff memberikan endapan
berwarna merah jingga.

Analisis Flavonoid

Ekstrak S. plagyophyllum
sebanyak 50 mg ditambahkan dengan
100 mL air panas, didihkan selama 5
menit, kemudian disaring. Filtrat
sebanyak 5 mL ditambahkan 0,05 mg
serbuk Mg dan 1 mL HCI pekat,
kemudian dikocok kuat-kuat. Ekstrak
positif ~ mengandung  flavonoid
apabila menghasilkan warna merah,
kuning atau jingga.

Analisis Steroid/Terpenoid

Ekstrak S. plagyophyllum
sebanyak 50 mg ditambahkan
CH3COOH pekat sebanyak 10 tetes
dan H2SOs pekat sebanyak 2 tetes.
Larutan dikocok perlahan dan
dibiarkan selama beberapa menit.
Ekstrak positif mengandung steroid,
apabila menghasilkan warna biru
atau hijau, sedangkan terpenoid
menghasilkan warna merah atau
ungu.

Analisis Saponin

Ekstrak S. plagyophyllum
sebanyak 50 mg ditambahkan 10 mL
air sambil dikocok selama 1 menit,
lalu ditambahkan 2 tetes HCI 1N.
Apabila busa terbentuk tetap stabil
selama £ 7 menit, maka ekstrak
positif mengandung saponin.

Analisis Fenolik

Ekstrak S. plagyophyllum
sebanyak 50 mg ditambahkan 10
tetes FeCls 1%. Ekstrak positif
mengandung fenolik apabila



menghasilkan warna hijau, merah,
ungu, biru atau hitam pekat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Komponen Senyawa
Bioaktif Secara Kualitatif

Hasil identifikasi komponen
senyawa bioaktif S. plagyophyllum
yang diekstrak dengan metanol
disajikan pada Tabel 1.

Senyawa Ekstrak
methanol
Alkaloid -
Flavonoid *
Steroid/Terpenoid +
Saponin +
Fenolik +

Ket: (-) tidak ada, (+) ada

Tabel 1, menunjukkan bahwa
komponen bioaktif S. plagyophyllum
yang diekstrak dengan metanol
dihasilkan ~ senyawa  flavonoid,
steroid/terpenoid,  saponin  dan
fenolik.

Hasil uji alkaloid dari ekstrak
metanol S. plagyophyllum, senyawa
alkaloid tidak ditemukan pada
ekstrak yang ditandai dengan tidak
adanya endapan putih pada pereaksi
mayer dan endapan merah pada
pereaksi dragendroff. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Dewi et al.,,
(2013) bahwa senyawa alkaloid
umumnya bersifat semipolar.

Hasil uji flavonoid dari
ekstrak metanol S. plagyophyllum,
ditemukan adanya senyawa
flavonoid. Hal ini sesuai dengan
Firdiyani et al., (2015) bahwa
senyawa flavonoid bersifat nonpolar
namun, mempunyai gugus gula yang

menyebabkan mudah larut dalam
polar ataupun semipolar.

Hasil uji steroid/terpenoid
dari ekstrak metanol S.
plagyophyllum, ditemukan adanya
senyawa steroid/terpenoid. Senyawa
steroid/terpenoid memiliki glikosil
yang berfungsi sebagai  gugus
nonpolar (Sangi et al., 2008).
Triterpenoid tersusun dari rantai
panjang hidrokarbon Csz Yyang
menyebabkan sifatnya nonpolar dan
memiliki gugus hidroksi sehingga
memiliki sifat polar (Taofik et al.,
2010). Hasil penelitian ini serupa
dengan penelitian Riyanto et al.,
(2013) dengan hasil uji fitokimia
pada makroalga coklat Sargassum
polycystum di ekstrak dengan
metanol dari Pulau Panjang, Jepara
memiliki senyawa metabolit
sekunder steroid dan triterpenoid.

Hasil uji saponin dari ekstrak
metanol S. plagyophyllum, terdapat
senyawa saponin yang ditandai
dengan terbentuknya busa. Busa
pada larutan yang terbentuk
menunjukkan adanya glikosida yang
terhidrolisis menjadi glukosa dan
senyawa lainnya (Nugrahani et al.,
2016). Menurut Sangi et al., (2008)
senyawa saponin memiliki glikosil
yang berfungsi sebagai gugus polar.
Ekstrak saponin akan lebih banyak
dihasilkan jika diekstraksi
menggunakan ~ metanol  karena
saponin bersifat polar sehingga akan
lebih mudah larut daripada pelarut
lain (Suharto et al., 2012).

Hasil uji fenolik dari ekstrak
metanol S. plagyophyllum ditemukan
adanya senyawa fenolik. Pelarut



metanol merupakan pelarut yang
bersifat  polar sehingga dapat
menghasilkan senyawa fenolik. Hal
ini sesuai dengan Bangol et al.,
(2014) yang menyatakan bahwa
sebagian besar senyawa fenolik
bersifat polar. Kandungan fenolik
akan meningkat dalam ekstrak
seiring dengan meningkatnya
polaritas pelarut (Ganesan et al.,
2008).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komponen bioaktif pada
rumput laut cokelat (S.
plagyophyllum)  yang  diekstrak
dengan metanol adalah senyawa
flavonoid, steroid/terpenoid, saponin
dan fenolik.
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